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A. Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

1. Model Pembelajaran 

Saat proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dari awal hingga akhir di 

kelasnya, pada dasarnya guru tersebut sedang menerapkan model pembelajaran. 

Model pembelajaran menurut Joice dan Weil (dalam Isjoni, 2007: 50) adalah suatu 

pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk 

menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada 

pengajar di kelasnya. Sejalan dengan Jeyce dan Weil (dalam Rusman, 2011: 133) 

yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di 

kelas atau yang lain. 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata 

lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran (Komalasari, 2011: 57). Menurut 

Suprijono (dalam Anonim, 2011) model pembelajaran adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.  

Mills (dalam Anonim, 2011) “model adalah bentuk representasi akurat sebagai 

proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 

bertindak berdasarkan model itu”. Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah cara atau bentuk pola yang akan digunakan dalam 
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proses pembelajaran yang mendorong seseorang atau kelompok untuk bertindak 

sesuai model yang digunakan oleh guru. 

 

2. Model Cooperative Learning 

Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan 

cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan (Sanjaya dalam Rusman, 2011: 203). 

Pembelajaran cooperative learning merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen (Rusman, 2011: 202).  

Menurut Isjoni (2007: 16) Cooperative learning adalah suatu model 

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk 

mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang 

tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli 

pada yang lain.  

Pembelajaran cooperative learning merupakan strategi pembelajaran melalui 

kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 

belajar untuk mencapai tujuan belajar (Depdiknas dalam Komalasari, 2011: 62). 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Bennet dalam Suwangsih & Tiurlina (2006: 

160) pembelajaran kooperatif menyangkut teknik pengelompokkan yang di dalamnya 

siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang 

umumnya terdiri dari empat atau lima orang. Pembelajaran kooperatif adalah konsep 

yang lebih luas meliputi  semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 

lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2011: 54) 

Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning 

TAHAP TINGKAH LAKU GURU 



Tahap 1 

Menyampaikan Tujuan dan 

Memotivasi Siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai 

pada kegiatan pelajaran dan menekankan pentingnya 

topik yang akan dipelajari dan memotivasi siswa 

belajar 

Tahap 2 

Menyajikan Informasi 

Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan 

Tahap 3 

Mengorganisasikan Siswa ke 

dalam Kelompok-kelompok 

Belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membimbing setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efektif dan 

efisien 

Tahap 4 

Membimbing Kelompok Bekerja 

dan Belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas mereka 

Tahap 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 

dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

Tahap 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 

maupun hasil individu dan kelompok 

 

(sumber Rusman: 2011: 211) 

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative learning 

sebagaimana dikemukakan Slavin (dalam Isjoni, 2007: 21) yaitu penghargaan 

kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil. 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan cooperative learning merupakan 

strategi yang digunakan dalam pembelajaran dengan mengorganisir siswa ke dalam 

kelompok kecil yang setiap kelompoknya mempunyai kemampuan secara heterogen 

serta mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.  

 

3. Pengertian Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Arti jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang 

menyebutkan dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan 

gambar. Pembelajaran kooperatif model jigsaw ini mengambil pola cara bekerja 

gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja 



sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama (Rusman 2011: 217). Sejalan 

dengan Isjoni (2007: 54) pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. 

Slavin (2010: 246) mengemukakan bahwa jigsaw adalah salah satu dari metode-

metode kooperatif yang paling fleksibel. Dan menurut Trianto (2009: 74) dalam 

belajar kooperatif tipe jigsaw, secara umum siswa dikelompokkan secara heterogen 

dalam kemampuan.  

Menurut Suwangsih & Tiurlina (2006: 164) pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw, setiap anggota kelompok ditugaskan mempelajari satu topik tertentu, 

kemudian akan bertemu dengan kelompok lain yang mempelajari topik yang 

sama. Setelah berdiskusi dan bertukar pikiran, para siswa kembali ke 

kelompoknya masing-masing untuk menjelaskan atau mendiskusikan apa yang 

telah dipelajarinya kepada teman-teman kelompoknya. 

  

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa cooperative learning 

tipe jigsaw adalah model pembelajaran yang mendorong siswa lebih aktif, dimana 

siswa, bukan guru yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan 

pembelajaran, siswa dituntut bekerja sama positif dimana setiap anggota bertanggung 

jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan dan 

menyampaikan materi atau mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok 

yang lain. Selain itu model cooperative learning tipe jigsaw memiliki kelompok awal 

dan kelompok ahli. 

 

4. Langkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw  

Dalam pembelajaran cooperative learning terdapat beberapa langkah-langkah 

pada implementasinya dalam proses pembelajaran. Begitu pula dalam model 

pembelajaran Cooperative learning tipe jigsaw. 



Langkah-langkah pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw menurut 

Komalasari (2011: 65-66) yang juga sejalan sama dengan pendapat Stephen, 

Sikes, and Snapp (dalam Rusman, 2011: 220) yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa dikelompokkan ke dalam ± 4 orang anggota tim. 

2. Tiap orang dalam tim diberi bagian yang berbeda 

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan 

4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab yang 

sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan 

subbab mereka. 

5. Setelah selesai diskusi sebagian tim ahli, tiap anggota kembali ke kelompok 

asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab yang 

mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-

sungguh. 

6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi  

7. Guru memberi evaluasi 

8. Penutup 

 

Menurut Miftahul Huda (2011: 118) mengemukakan bahwa teknis pelaksanaan 

model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw yang pertama, setiap kelompok 

disajikan informasi yang sama. Kemudian, setiap anggota kelompok yang 

mendapatkan bagian persoalan yang sama berkumpul menjadi “kelompok ahli” untuk 

bersama-sama mempelajari dan memecahkan persoalan tersebut. Setelah itu, mereka 

kembali kekelompoknya masing-masing untuk mengajarkan topik yang lebih spesifik 

dari informasi tersebut kepada teman-teman satu kelompoknya. Pengajaran ini 

dibutuhkan agar dirinya dan teman-teman satu kelompoknya bisa siap mengahadapi 

ujian individu berikutnya. Setelah itu, setiap anggota diuji secara individual melalui 

kuis. Skor yang diperoleh setiap anggota dari hasil kuis ini akan menentukan skor 

yang diperoleh oleh kelompok mereka. 

Sejalan dengan Slavin (2010: 241) yang juga mengemukakan bahwa 

kegiatan-kegiatan pengajaran dalam pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw adalah sebagai berikut: 

1. Membaca. Para siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang 

diminta untuk menemukan informasi. 

2. Diskusi kelompok-ahli. Para siswa dengan keahlian yang sama bertemu 

untuk mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok ahli. 

3. Laporan tim. Para ahli kembali ke dalam kelompok mereka masing-masing 

untuk mengajari topik-topik mereka kepada teman satu timnya. 

4. Tes. Para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua 

topik. 



5. Rekognisi tim. Skor tim dihitung seperti dalam STAD. 

 

                   Kelompok asal 

 

 

         Kelompok Ahli 

Gambar 1 Posisi Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran  Jigsaw 

(sumber: Muncarno, 2009: 27) 

Dengan demikian model cooperative learning tipe jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang mendorong siswa lebih aktif, dimana siswa, bukan guru yang 

memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran, siswa 

dituntut bekerja sama positif dimana setiap anggota bertanggung jawab untuk 

mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi 

atau mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 

Pelaksanaaannya terdiri dari 6 langkah seperti yang telah peneliti simpulkan dari 

berbagai pendapat para ahli, yaitu  

1) siswa dibentuk kelompok yang heterogen beranggotakan 4-6 orang;  

2) membaca dan mempelajari materi yang diminta untuk menemukan informasi;  

3) siswa dengan materi yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam 

kelompok ahli; 

4) Setelah selesai para siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok semula 

untuk mengajari atau menjelaskan materi mereka kepada teman satu timnya; 

5) Siswa mengerjakan tes atau post test yang dikerjakan secara individual yang 

mencakup semua materi yang telah dipelajari; 

6) Menghitung perubahan nilai pre test siswa dengan nilai hasil post test. Kemudian 

nilai semua anggota kelompok dijumlah dan dirata-rata, sebagai nilai 

penghargaan kelompok. 

A1   A2 

A3   A4 

B1   B2 

B3   B4 

C1   C2 

C3   C4 

D1   D2 

D3   D4 

A1   B1 

C1   D1 

A2   B2 

C2   D2 

A3   B3 

C3   D3 

A4   B4 

C4   D4 



Adapun indikator ketercapaian dalam penelitian ini yaitu siswa diharapkan 

untuk saling bekerja sama dalam diskusi atau belajar kelompok, membaca, 

memecahkan masalah, serta bertanggung jawab atas materi yang mereka pelajari dan 

juga bertanggung jawab untuk menyampaikan atau mengajari teman sekelompoknya.  

 

B. Pengertian Aktivitas dan Hasil Belajar  

1. Belajar 

Belajar adalah proses perubahan prilaku, dimana perubahan prilaku tersebut 

dilakukan secara sadar dan bersifat menetap, perubahan prilaku tersebut meliputi 

perubahan dalam hal kognitif, afektif dan psikomotor (Hernawan, dkk., 2007: 2). 

Selain itu, menurut Gagne dalam Purwanto (2010: 84) menyatakan bahwa belajar 

terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa 

sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu 

sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. Belajar 

adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai 

suatu hasil dari latihan atau pengalaman (Morgan dalam Purwanto, 2010: 84). 

Menurut pendangan kontruktivistik, belajar merupakan suatu proses 

pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan si belajar. Ia harus aktif 

melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang 

hal-hal yang sedang dipelajari (Budiningsih, 2005: 58). Gagne dalam Dimyati & 

Mudjiono (2006: 10) mengatakan belajar adalah seperangkat proses kognitif, yang 

mengubah sifat stimulasi lingkungan melewati pengolahan informasi, menjadi 

kapabiliti baru.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 



psikomotor sebagai hasil belajarnya, sehingga terdapat perubahan sikap, tingkah laku 

dan cara berpikir seseorang tersebut. 

 

2. Aktivitas Belajar  

1) Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan faktor yang menentukan keberhasilan seorang 

siswa, karena pada dasarnya belajar adalah berbuat. Menurut Poerwadarminto 

(dalam Sigiharto, 2011) aktivitas adalah kegiatan atau kesibukan. Nasution 

(dalam Sugiharto, 2011) mengemukakan aktivitas adalah keaktifan jasmani dan 

rohani dan kedua-duanya harus dihubungkan.  

Sardiman (2008: 100) aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik 

maupun mental. Dalam kegiatan belajar, kedua aktivitas itu harus saling 

berkaitan. Sejalan dengan apa yang dikemukakan di atas Rohani (2004: 6) juga 

mengemukakan bahwa belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam 

aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.  

Aktivitas fisik adalah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, 

membuat sesuatu, bermain, atau bekerja, ia tidak hanya duduk, dan 

mendengarkan, melihat atau hanya pasif.  Dan aktivitas belajar dialami oleh 

siswa sebagai suatu proses, yaitu proses belajar sesuatu yang merupakan 

kegiatan mental mengolah bahan belajar atau pengalaman lain (Dimyati & 

Mudjiono, 2006: 236-238).  

2) Jenis-Jenis Aktivitas 

Aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli mencoba mengadakan 

klasifikasi, antara lain Paul D. Dierich dalam Hamalik (2011: 90-91) 

membagi kegiatan belajar menjadi 8 kelompok, sebagai berikut: 

a) Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain 

bekerja, atau bermain. 

b) Kegiatan-kegiatan lisan (oral) : mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

member saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. 

c) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio. 
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d) Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, 

mengerjakan tes, mengisi angket. 

e) Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, 

diagram, peta, pola. 

f) Kegiatan-kegiatan matrik: melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 

permainan (simulasi), menari, berkebun. 

g) Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, 

membuat keputusan. 

h) Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang dan 

sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat pada 

semua kegiatan tersebut di atas, dan bersifat tumpang tindih (Bruton 

dalam Hamalik, 2011: 91). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa aktivitas belajar 

adalah suatu kegiatan atau proses keaktifan yang bersifat fisik yaitu giat-aktif dan 

tidak hanya pasif yang terjadi dalam proses kegiatan pembelajaran, dengan 

indikator membaca, memecahkan masalah, membantu teman, mengerjakan tes, 

kerja sama, tanggung jawab, keterampilan serta kreativitas. 

 

 

 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana mereka menguasai, 

memahami, serta mengerti materi yang mereka pelajari. Penilaian hasil merupakan 

bagian dari proses pembelajaran dimana guru dapat mengetahui keberhasilan siswa 

dan siswa dapat mengukur kemampuan yang ia peroleh. Menurut Dimyati & 

Mudjiono (2006: 3) hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar. Sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 

proses belajar.  

Bloom, dkk., dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 26-30) 

mengkategorikan jenis prilaku dan kemampuan internal akibat belajar ke dalam 

tiga ranah, diantaranya: 



a. Ranah Kognitif, terdiri atas enam prilaku diantaranya: pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif, terdiri dari lima prilaku diantaranya: penerimaan, partisipasi, 

penilaian dan penentuan sikap, organisasi, serta pembentukan pola hidup. 

c. Ranah psikomotor terdiri dari tujuh prilaku diantaranya: persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa (berketerampilan), gerakan 

kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. 

 

Menurut Suprijono (2010: 5) mengungkapkan hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 

Menurut Anni (dalam Hananto, 2011) hasil belajar merupakan perubahan prilaku 

yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami aktivitas belajar. Sejalan dengan 

Sudjana (dalam Hananto, 2011) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa hasil belajar adalah 

hasil dari proses interaksi dalam pembelajaran yang terlihat dari perubahan prilaku 

serta nilai-nilai, apresiasi dan keterampilan setelah mengalami aktivitas belajar, 

dengan indikator ketercapaian dalam penelitian ini pada domain kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

 

C. Pengertian Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses yang terjadi pada saat kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Komalasari (2011: 3) pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan 

atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek/pembelajar 

dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Pembelajaran 

pada hakekatnya adalah proses komunikasi transaksional antara guru dan siswa 

dimana dalam proses tersebut bersifat timbal balik, proses transaksional juga terjadi 
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antara siswa dengan siswa. Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi yang 

dapat diterima, dipahami dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses 

pembelajaran (Hernawan dkk., 2007: 3).  

Surya (dalam Hernawan dkk., 2007: 3) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkunganya. Sejalan dengan pendapat diatas Hamalik 

(Hernawan dkk., 2007: 3) juga menjelaskan bahwa pembelajaran adalah prosedur dan 

metode yang ditempuh oleh pengajar untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses yang direncanakan oleh pengajar menggunakan prosedur dan 

metode agar dalam kegiatan belajar terjadi proses perubahan prilaku secara 

komprehensif serta memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di SD. Matematika 

merupakan ilmu dasar yang menjadi tolak ukur bagi perkembangan dan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Sajaka, dkk., 2006: 2). 

Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya 

diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan 

itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu 

(knowledge, science). Kata mathematike artinya belajar (berpikir). Jadi, 

berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan 

yang didapat dengan berpikir (bernalar) (Suwangsih & Tiurlina, 2006: 3).  

 

Suriasumantri (dalam Adjie & Maulana, 2006: 34) matematika adalah salah satu 

alat berpikir, selain bahasa, logika, dan statistika. Sejalan dengan Reys, dkk., dalam 



Suwangsih & Tiurlina (2006: 4) matematika adalah telaahan tentang pola dan 

hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat.  

James dan James (Suwangsih & Tiurlina, 2006: 4) mengemukakan 

matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan besaran, 

konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya. Matematika terbagi dalam 

tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Tetapi ada pendapat yang 

mengatakan bahwa matematika terbagi menjadi empat bagian yaitu aritmatika, 

aljabar, geometris dan analisis dengan aritmatika mencakup teori bilangan dan 

statistika.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa matematika adalah 

ilmu tentang logika yang menuntut seseorang untuk berpikir nalar tentang konsep-

konsep matematika yang saling berhubungan. 

 

3. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Wardhani dkk. (2010: 1) menyebutkan bahwa, berdasarkan Standar Isi Mata 

Pelajaran Matematika SD, kompetensi yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari 

mata pelajaran matematika antara lain penalaran (reasoning), pemecahan masalah 

(problem solving) dan komunikasi (communication).  

Pembelajaran matematika di SD, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, artinya 

pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu diajarkan dengan 

mengaitkan atau menghubungkan dengan topik sebelumnya. 

2. Pembelajaran matematika bertahap, yaitu dimulai dari konsep-konsep yang 

sederhana menuju konsep-konsep yang lebih sulit. Selain itu pembelajaran 

matematika dimulai dari yang konkret, ke semi konkret dan akhirnya 

kepada konsep abstrak. 

3. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, sebagai contoh 

pengenalan bangun-bangun ruang tidak dimulai dari definisi, tetapi dimulai 

dengan memperhatikan contoh-contoh dari bangun tersebut dan mengenal 

namanya. Menentukan sifat-sifat yang terdapat pada bangun ruang tersebut 

sehingga didapat pemahaman konsep bangun-bangun ruang itu. 

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, artinya tidak 

ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang 

lainnya. 

5. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna merupakan cara 

mengajarkan materi pelajaran yang mengutamakan pengertian daripada 

hafalan (Suwangsih & Tiurlina. 2006: 25-26). 

 



Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran 

matematika di SD merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan secara 

terprogram oleh guru sehingga terjadi proses perubahan prilaku yang komprehensif  

serta kemampuan berpikir dan penguasaan materi pelajaran pada siswa.   

 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: 

”apabila dalam pembelajaran matematika menggunakan model cooperative learning tipe 

jigsaw dengan memperhatikan langkah-langkah yang tepat, maka dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VA SDN 08 Metro Timur”.  

 
 


